BAB IV

KESIMPULAN

Karawitan pakeliran bukan hanya berperan sebagai pengiring
dalam setiap adegan pakeliran, tetapi merupakan pendukung,
pemantap, pembuat suasana, menggambarkan dan menguatkan
watak boneka wayang yang kemudian berdampak pada berhasil atau
tidaknya sajian pakeliran. Suasana sedih, senang, romantis, tegang
dan suasana lainnya akan terbangun derigan dukungan karawitan
pakeliran yang tertuang dalam gending-gending pakeliran mulai dari
jejer pertama samapai dengan jejer terakhir atau tancep kayon.

Dalam pakeliran terdapat gaya yang mencerminkan asal-usul,
ciri khas dan spesifikasi yang menjadi identitas dan membedakan
antara gaya yang satu dengan gaya yang lainnya. Sebagai contoh
pakeliran gaya Yogyakarta, gaya Surakarta, Banyumas, gaya pesisir,
dan gaya Kedu. Gaya Kedu sendiri masih dibagi lagi menjadi
beberapa versi yaitu, versi Wonosaban, Bagelenan, Purworejan dan
versi Temanggungan.

Pakeliran gaya Kedu Temanggungan merupakan pakeliran gaya
kerakyatan yang berkembang dalam lingkungan masyarakat atau
kelompok seniman dalang alami di daerah Temanggung yang tidak

memperoleh kesempatan mengikuti pendidikan di Keraton, sehingga
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memiliki bentuk ekspresi dan sifat lebih bebas, sederhana serta
lugas. Sifat pakeliran tersebut adalah ciri dari pakeliran gaya Kedu
Temanggungan yang di dalamnya memiliki spesifikasi atau
kekhususan. Spesifikasi juga terdapat pada karawitan pakeliran
yang merupakan pendukung dalam setiap adegan pakeliran.

Spesifikasi tertuang dalam struktur penyajian dan garap
gending dalam karawitan pakeliran gaya Kedu Temanggungan.
Struktur penyajian meliputi urutan gending yang digunakan untuk
mengiringi setiap adegan dari jejer pertama sampai dengan jejer
terakhir atau tancep kayon. Spesifikasi yang menonjol pada struktur
penyajian antara lain gending-gending nguyu-uyu dan patalon
disajikan dengan garap soran, gending untuk keperluan janturan
jejer 1 menggunakan gending Bondhet Jantur laras slendro patet
nem, adanya umpak ada-ada laras sledro patet manyura, umpak ada-
ada galong serta gending untuk tayungan menggunakan lancaran
Orong-orong Bangkong laras slendro patet manyura.

Garap gending dalam karawitan pakeliran gaya Kedu
Temanggungan memiliki kekhususan antara lain, pola balungan
ngracik pada gending-gending tertentu, ater-ater kendhangan buka,
singget, seseg, sirep, suwuk, serta adanya cengkok sindhenan gawan
dan cengkok saron ricik nacah khusus pada playon laras slendro

patet sanga dan playon laras slendro patet manyura.
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Kekhususan struktur, bentuk dan garap, adalah sebuah
tuangan perbedaan yang diharapkan dapat memberikan sentuhan,
warna baru serta merupakan kekayaan dalam dunia pakeliran dan

karawitan.
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